BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

a.

Karakteristik organisasi SPH telah menerapkan learning organization
mulai dari level top management hingga departemen, di mana HRD
merupakan mitra General Manager sekaligus berperan penting dalam
mengelola dan memastikan berjalannya organisasi pembelajar di SPH
melalui program pengembangan karyawan yang dijalankan selama ini.
Kunci sukses penerapan learning organization di SPH terletak pada
leadership, mulai level General Manager sampai Head of Department.
Departemen yang memiliki indikasi tidak berprestasi secara tim,
menunjukkan problem kepemimpinan di dalamnya. Konsistensi penerapan
organisasi pembelajar di departemen yang anggotanya dinilai memiliki
prestasi kerja secara terus menerus, merupakan sebagian cerminan
keberhasilan kepemimpinan pada departemen tersebut.

General Manager menerapkan pola kepemimpinan transformasional yang
relevan untuk menciptakan dan mengembangkan organisasi pembelajar
dan intrapreneurship pada setiap karyawan.

Intrapreneurship dengan 5 elemen kunci, antara lain, inisiatif,
proactiveness, inovasi, calculated risk taker dan market sensitivity,
merupakan outcome dari proses pembelajaran di tingkat individu dan tim.
Komitmen manajemen untuk memberikan kebebasan kepada setiap
karyawan dalam berekspresi dan berpendapat secara etis menjadi dasar
terciptanya Kkinerja karyawan yang berkualitas yang selanjutnya
berdampak pada kepuasan konsumen.

Penentuan prestasi kerja karyawan secara kualitatif berkorelasi positif
dengan Kkinerja karyawan sebagai pribadi pembelajar. Penentuan prestasi
dan kualitas kerja karyawan di SPH merupakan gabungan penerapan

intrapreneurship dan pribadi pembelajar.
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Karyawan SPH secara umum merasa ikut memiliki perusahaan (rumongso
handarbeni), merasa ikut bertanggungjawab atas kemajuan perusahaan
(rumongso melu hangrungkepi), serta introspeksi diri dan waspada dengan
segala sesuatu yang telah dan atau akan diperbuat kepada perusahaan

(mulat sariro hangroso wani).

5.2 Saran

a.

Momentum kelekatan sebagai organisasi pembelajar dan penerapan
intrapreneurship di SPH perlu dikomunikasikan oleh General Manager
kepada pemegang saham untuk memanfaaftkan momentum tersebut
sebagai waktu yang tepat untuk melakukan renovasi fasilitas dan
perbaikan infrastruktur secara bertahap agar terjadi lompatan drastis
(quantum leap) dalam meningkatkan image dan kinerja bisnis SPH.
Program pengembangan aspek intangible karyawan perlu dipertahankan
oleh manajemen SPH.

Karakteristik pribadi pembelajar dan jiwa intrapreneurship perlu menjadi
acuan bagi HRD dalam melakukan rekrutmen. Di sisi lain, mentoring di
tingkat internal perlu terus dibudayakan, baik dalam level individu
maupun tingkat departemen.

Individu yang dinilai berprestasi, salah satunya yang terpilih sebagai
peserta Management Development Program, dapat difungsikan sebagai
internal mentor di kalangan karyawan SPH.

Pendampingan eksternal dari psikolog bidang industri dan organisasi
diperlukan untuk memperkaya variasi dalam hal metode atau pola
pendekatan konsep diri dalam meningkatkan kualitas organisasi
pembelajar di SPH.

Internalisasi rasa ikut memiliki perusahaan, rasa ingin tahu dan kemauan
terus belajar diperlukan bagi karyawan walaupun telah menjalani masa
kerja yang lama.

General Manager sebagai individu yang "unik’ dan memiliki kepakaran di

bidang manajemen strategik dan perhotelan, diharapkan terus
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menggalakkan  praktek  manajerial learning  organization  dan
intrapreneurship yang diterapkan di SPH melalui ranah akademik, baik
dalam kegiatan konferensi keilmuan, publikasi buku perkuliahan,
keterlibatan dalam asosiasi profesi maupun media pembelajaran lain untuk
memperkaya teori hospitality management.

Penelitian ini perlu ditindaklanjuti dalam penelitian selanjutnya untuk

memperdalam hal-hal yang belum terkonfirmasi.
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